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Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu komoditas ekspor ung-

gulan Indonesia. Permintaan lobster pasir mengalami peningkatan setiap tahunnya 

tetapi berasal dari penangkapan bukan budi daya. Salah satu hambatan dalam budi 

daya lobster yaitu laju pertumbuhan yang lambat sehingga mempengaruhi produk-

si lobster pasir. Salah satu bahan yang mampu merangsang pertumbuhan lobster 

yaitu terpenuhinya kebutuhan kalsium. Bahan yang memiliki kandungan kalsium 

yaitu kapur tohor (CaO) yang diperlukan avertebrata yang melakukan pertumbuh-

an melalui pergantian kulit. Rancangan penelitian menggunakan dua perlakuan 

dengan ulangan individu. Perlakuan tersebut diantarnya: pakan buatan (P1) dan 

pakan buatan ditambah kalsium 10 g/kg pakan (P2). Hasil penelitian ini menun-

jukkan bahwa penambahan kalsium pada pakan memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak 9,43 g, laju pertumbuhan spesifik 0,75 %/hari, tingkat 

kelangsungan hidup 100%, rasio konversi pakan 15,84, dan frekuensi ganti kulit 

yaitu 33 ekor pada lobster pasir selama 60 hari pemeliharaan. 

Kata Kunci: frekuensi ganti kulit, lobster pasir, kalsium, kapur tohor, 

                     Pertumbuhan. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVITY OF CALCIUM ADDED ON FORMULATED FEED 

DURING GROW-OUT OF SPINY LOBSTER Panulirus homarus (Linnaeus, 1758)   

 

 

By 

 

AHMAD ADE RIFANY 

 

 

Spiny lobster (Panulirus homarus) is one of Indonesia's leading export commodi-

ties. The demand for spiny lobster has been increased every year budt from fish-

ery not cultured. One of the problems in spiny lobster cultured is the slow growth 

rate that affects the production level of spiny lobster. One of the raw materials that 

can stimulate lobster growth is the fulfillment of calcium requirement. The mate-

rial that contains calcium is quicklime (CaO) which is needed by invertebrates 

that grow pathway with molting process. The design of this study used three treat-

ments with individual replications. The treatments included: P1-artificial feed and 

P2- artificial feed plus calcium 10 g/kg. The results showed that the addition of 

calcium to the feed affect on the absolute weight growth of 9,43 g, the specific 

growth rate was 0,75 %/day, the survival rate was 100 %, the feed conversion 

ratio was 15,84, and the frequency of molting was 33 individual of spiny lobster 

after 60 days of cultured. 

 

Key Word: molt frequency, spiny lobster, calcium, quicklime, growth          
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Lobster merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia terutama ke 

negara-negara seperti Vietnam, Hongkong, Singapura, Thailand, Brunei Darus-

salam dan Malaysia (BKIPM, 2015). Beberapa jenis lobster yang diekspor adalah 

lobster pasir (Panulirus homarus) dan lobster mutiara (P. ornatus) (Erlania et al., 

2016). Permintaan lobster di dunia khususnya pada benih lobster yang tinggi me-

nyebabkan peningkatan harga sekitar 15% per tahun (Jones, 2008), namun untuk 

memenuhi permintaan ekspor masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam. 

Hasil penangkapan lobster dilaporkan terus meningkat lebih dari 300.000 ton de-

ngan tangkapan tertinggi pada tahun 2016 sebesar 316.000 ton (FAO, 2020). Pe-

nangkapan lobster pasir yang terus meningkat akan berpengaruh terhadap keseim-

bangan populasi dan ketersedian stok lobster di alam sehingga berdasarkan kon-

disi tersebut pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2021 (Permen-KP No 17/2021) mengenai 

pelarangan penangkapan benih bening lobster untuk keluar wilayah Republik In-

donesia. Penangkapan benih bening lobster hanya dapat dilakukan untuk pembu-

didayaan di wilayah Republik Indonesia oleh nelayan kecil yang telah tercantum 

dalam kelompok nelayan di lokasi penangkapan benih bening lobster yang telah 

ditetapkan oleh Dinas Provinsi.  

 

Di Indonesia, lobster tersebar di beberapa wilayah perairan yaitu di perairan Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung (Girsang et al., 2014) dan Teluk Pala-

buhanratu, Sukabumi (Rombe et al., 2018). Lobster pasir merupakan salah satu je-

nis lobster dengan tingkat permintaan dan penangkapan di alam yang tinggi 
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dengan harga lobster pasir pada ukuran 200 g dengan harga penjualan sebesar 

Rp110.000,00/ ekor dan Rp300.000,00/ekor ukuran >200 g (Rombe et al., 2018). 

Budi daya lobster pasir telah dilakukan di beberapa lokasi dengan menggunakan 

ikan rucah sebagai sumber nutrien namun ketersediaan ikan rucah masih bergan-

tung pada musim. Salah satu kendala pada budi daya lobster pasir yaitu rendahnya 

laju pertumbuhan pada fase juvenil sehingga tingkat produktivitas menjadi rendah 

(Nisa et al., 2013), sehingga perlu adanya penambahan bahan untuk meningkatkan 

pertum-buhan lobster pasir. 

 

Salah satu bahan yang penting untuk merangsang lobster untuk melakukan per-

tumbuhan adalah terpenuhinya kebutuhan kalsium. Kebutuhan kalsium pada lob-

ster dapat berasal dari makanan, air, dah hasil kanibalisme (Hakim, 2009). Kalsi-

um diperlukan oleh avertebrata terutama yang melakukan pergantian kulit (mol-

ting) secara berkelanjutan dalam proses pertumbuhan nya. Lobster pasir pada ma-

sa sebelum berganti memiliki tingkat persentase kalsium 12,45%, namun pada 

masa pasca pergantian kulit, kandungan kalsium pada lobster yaitu 1,86% (Trijo-

ko dan Nurcholi, 2018). Pertumbuhan lobster pasir dapat optimal apabila konsen-

trasi kalsium yang dibutuhkan dalam tubuhnya terpenuhi (Anggraini et al., 2018). 

Salah satu bahan baku yang memiliki kandungan kalsium yaitu kapur tohor(CaO). 

Kapur tohor mengandung kalsium aktif 71% sehingga mampu meningkatkan per-

forma pertumbuhan lobster (Rachimi et al., 2016).  

 

Penambahan CaO telah dilakukan pada penelitian sebelumnya pada lobster air ta-

war dengan media yang bersalinitas, dan terbukti mampu meningkatkan tingkat 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup secara signifikan (Rachimi et al., 2016). 

Selain itu, CaO telah dimanfaatkan sebagai sumber kalsium untuk pakan udang 

vaname dan memberikan hasil peningkatan pada intensitas molting, pertumbuhan 

bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian (Yunus et al., 2020). Perangsangan 

pergantian kulit lobster selama budi daya dengan menambahkan kalsium dalam 

pakan buatannya diharapkan dapat membantu pengembangan teknik budi daya 

lobster agar lebih berkembang. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk 
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untuk mengkaji efektivitas penambahan kalsium dalam pakan buatan selama pem-

besaran lobster pasir. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini mempelajari efektivitas penambahan kapur tohor sebagai 

sumber kalsium dalam pakan buatan selama pembesaran lobster pasir yang dipeli-

hara dalam karamba jaring apung.  

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada masyarakat terutama 

pada petani lobster tentang manfaat penggunaan kapur tohor dalam pakan buatan 

selama pembesaran lobster pasir yang dipelihara dalam karamba jaring apung. 

 

1.4 Kerangka Pikir  

 

Lobster pasir merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor Indonesia. Namun 

lobster yang digunakan untuk memenuhi permintaan ekspor masih mengandalkan 

tangkapan alam. Penangkapan yang berlebih terhadap lobster pasir dapat mengan- 

cam ketersediaan benih bening lobster pasir di alam. Namun terdapat kendala da-

lam budi daya lobster yaitu pertumbuhan yang lambat serta tingkat kelulushidup-

an yang rendah karena kanibalisme yang tinggi selama proses ganti kulit dan pe-

ngerasan kulit. Pada saat proses ganti kulit lobster kehilangan 90% kalsium dalam 

tubuh sehingga perlu penambahan kapur tohor yang berguna pada saat pergantian 

kulit. Kalsium memiliki peran penting dalam tahap pembentukan tulang, permea-

bilitas membran, dan metabolisme pada lobster (Hastuti et al., 2012). Kapur tohor 

merupakan bahan utama yang memiliki kandungan kalsium yang tinggi sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan buatan untuk lobster pasir. Se-

dikitnya informasi mengenai pertumbuhan lobster dengan kalsium, sehingga dila-

kukan studi lebih lanjut dalam peningkatan pertumbuhan lobster dengan penam-

bahan CaO sebagai sumber kalsium. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian yaitu penambahan CaO sebagai sumber kalsium dalam 

pakan buatan, efektif mendukung pembesaran lobster pasir yang dipelihara dalam 

karamba jaring apung. 

Permintaan lobster pasir yang tinggi, dan masih mengandalkan 

penangkapan. 

Budi daya lobster pasir 

Upaya pengurangan penangkapan liar 

Salah satu upaya 

Pertumbuhan lambat, tingkat kanibalisme yang tinggi terutama 

setelah berganti kulit.  

Kendala 

Penambahan kalsium dari CaO mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup lobster pasir. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 

Klasifikasi Lobster pasir menurut WWF -Indonesia (2015): 

Filum  : Arthrophoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Genus  : Panulirus 

Species : P. homarus 

 

 

Gambar 2. Morfologi lobster pasir (Panulirus homarus)

 

Lobster pasir memiliki beberapa bagian tubuh utama di antaranya yaitu kepala, 

dada, dan bagian dada yang terbungkus oleh lapisan karapas berduri dan keras ser-

ta bagian ekor lobster. Lobster pasir memiliki sembilan pasang kaki, di antaranya 

lima pasang kaki jalan dan empat pasang kaki renang. Kaki renang pada lobster 
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berfungsi sebagai alat untuk berenang dan menggendong telur sebelum dilepaskan 

ke alam. Lobster pasir memiliki warna yang beraneka ragam seperti kehijauan, bi-

ru, atau coklat kemerah-merahan dengan bintik berwarna kuning terang dan de-

ngan bercak-bercak pada bagian kaki. Selain itu, perbedaan morfologi lobster pa-

sir betina dan jantan dapat dibedakan dengan adanya tonjolan putih bening pada 

pangkal kaki jalan ketiga. Selain itu, terdapat dua pasang yang berbentuk daun pa-

da lobster pasir betina, sedangkan lobster pasir jantan hanya terdapat satu pasang 

berbentuk daun pada kaki renang (Sukamto et al., 2017). 

 

Lobster pasir memiliki bentuk tubuh pada bagian atas ruas abdomen memiliki alur 

melintang dan berbentuk lurus namun pada bagian tepi berbentuk gerigi. Selain 

itu pada permukaan bagian atas ruas abdomen tidak terdapat rambut kecuali pada 

bagian alur melintang, tepi belakang abdomen dengan lekuk yang berada di bagi- 

an sisi (Pratiwi, 2018). Lobster pasir memiliki morfologi yaitu memiliki empat 

buah spina lempeng antenula dengan dua spina lempeng antenula pada bagian de-

pan lebih panjang dibandingkan dengan dua lempeng antenula lainnya, memiliki 

tanduk sedikit melengkung dan mata yang sedikit keluar dikarenakan lobster pasir 

memiliki tangkai mata. Selain itu lobster pasir memiliki spina karapas yang tajam 

dan duri telson yang agak tumpul, namun tidak ada duri di antara kaki jalan kedua 

(Idami, 2020).  

 

2.2 Habitat dan Kebiasaan Makan Lobster Pasir 

 

Lobster pasir menghuni habitat di perairan terumbu karang serta sedikit populasi 

yang hidup berkelompok. Lobster pasir banyak ditemukan di perairan Indonesia 

karena terdapatnya habitat yang baik berupa karang dan terumbu karang yang 

tumbuh subur dan memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata 28oC (Fauzi et al., 

2013), serta menyukai daerah yang memilik gelombang yang tinggi dan kuat se-

hingga mampu menunjang ketersediaan makanan dan habitat yang sesuai dengan 

lobster pasir (Pratiwi, 2018). 
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Lobster pasir merupakan salah satu organisme bentik yang hidup dan mencari ma-

kan di dasar perairan selain itu pula lobster ini memiliki sifat nokturnal atau me-

miliki kebiasaan mencari makan pada malam hari. Kebiasaan pada siang hari, lob-

ster pasir lebih menyukai tempat yang gelap atau terlindung di lubang batu ka-

rang. Lobster pasir merupakan salah satu jenis krustasea yang bersifat omnivore, 

namun cenderung karnivora dan memiliki kecenderungan yang cukup selektif da-

lam memilih makanannya. Biasanya lobster ini mampu memangsa gastropoda dan 

moluska lain sebagai makanan utamanya (Purnamaningtyas dan Nurfiani, 2017), 

detritus sebagai makanan pelengkap dan krustasea sebagai makanan tambahan 

(Wijaya et al., 2017).  

 

2.3 Kebutuhan Nutrisi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

 

Pertumbuhan adalah suatu pertambahan ukuran panjang dan berat dalam suatu sa-

tuan waktu (Rihardi et al., 2013). Kandungan protein yang tinggi akan dapat me-

micu pertumbuhan lobster dengan cepat, terutama pada fase benih yang merupa-

kan fase kritis untuk benih lobster pasir. Lobster pasir membutuhkan pakan de-

ngan kandungan protein yang tinggi dalam jumlah yang signifikan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisinya (Ningtias et al., 2019). Kebutuhan protein dalam 

pakan pada lobster berkisar 25%-55% (Phillips, 2008). 

 

Pakan alternatif dalam pemenuhan protein lobster pasir telah banyak diaplikasikan 

dalam dunia perikanan seperti dalam penggunaan ikan rucah dan keong mas (Po-

macea canaliculata). Kandungan protein pada keong mas segar cukup tinggi yaitu 

sebesar 68,65% sedangkan kandungan protein pada ikan rucah sebesar 78,42% 

(Anggraini et al., 2018). Tingginya tingkat protein menjadi aspek yang sangat 

penting pada ketersediaan pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang akan 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan biota yang dipelihara (Anggraini et al., 

2018). 
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2.4 Hubungan Ganti Kulit dengan Pertumbuhan Lobster Pasir (Panulirus 

homarus) 

 

Peristiwa ganti kulit pada lobster adalah proses pergantian atau pelepasan cang-

kang untuk diganti dengan cangkang yang baru (Trijoko dan Nurcholis, 2018). 

Pada pasca ganti kulit cangkang lobster memiliki tekstur yang lembut sehingga 

memerlukan waktu untuk mengeraskan cangkang. Proses dalam pengerasan cang-

kang memerlukan tiga bahan penyusun di antaranya yaitu kalsium karbonat, kitin, 

dan protein (Trijoko dan Nurcholi, 2018). Molting menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan lobster. Hal ini disebabkan dalam peningkatan 

pertumbuhan lobster harus melakukan proses ganti kulit, namun dalam prosesnya 

lobster yang sering ganti kulit sangat rentan terjadinya kanibalisme dari lobster la-

in sehingga bila tidak ada tempat perlindungan yang memadai maka akan mudah 

diserang lobster lainnya (Cokrowati et al., 2012).  

 

Lobster pasir pada masa sebelum berganti memiliki tingkat persentase kalsium 

12,45%, namun pada masa pasca pergantian kulit, kandungan kalsium pada lob-

ster yaitu 1,86% (Trijoko dan Nurcholi, 2018). Kendala yang sering terjadi pada 

tahap ini, yaitu tingginya tingkat kanibalisme, sehingga memerlukan penambahan 

kandungan seperti kalsium yang mampu berperan dalam proses pengerasan cang-

kang kembali setelah terjadinya proses berganti kulit. Penambahan bahan kalsium 

yang dibutuhkan oleh lobster dalam mempercepat tahapan ganti kulit dapat ber-

asal dari pakan dan lingkungan (Handayani dan Syahputra, 2018). 

 

2.5 Aplikasi Kapur Tohor (CaO) pada Budi Daya 

 

Kapur tohor (CaO) merupakan salah satu bahan baku yang mengandung kalsium 

yang tinggi dan mampu berperan sebagai salah satu sumber kalsium (Yunus et al., 

2020). Pemenuhan kalsium dalam tubuh yang optimal akan menghasilkan proses 

pergantian kulit menjadi lebih cepat dan mampu meningkatkan pertumbuhan, hal 

ini disebabkan setelah tahap berganti kulit, nafsu makan menjadi lebih meningkat 
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untuk memuaskan nafsu makan yang menurun pada tahap sebelum berganti kulit 

(Yulihartini et al., 2017). 

Kapur tohor mengandung sumber kalsium yang telah diaplikasikan dalam pertum-

buhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar dalam media yang bersalinitas, 

penambahan CaO mampu meningkatkan laju pertumbuhan harian secara signifi-

kan hingga 4,44%. Proses eksoskeleton yang menjadi cangkang lobster ini tersu-

sun dari bahan-bahan yang sebagian besar memerlukan kalsium, sehingga pada 

tahap pembentukan eksoskeleton, lobster pasir memerlukan kalsium dalam jumlah 

besar untuk dapat mengatasi tingkat pertumbuhan lobster pasir. Penambahan CaO 

ke dalam pakan dapat dijadikan sebagai sumber kalsium yang mampu memperce-

pat tingkat pertumbuhan (Rachimi et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari- Maret 2021 selama 60 hari bertempat di 

KBM Jarpung-1 Teluk Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua buah jaring berukuran 3 

x 3 x 3 m3, paranet, tali, pipa, anco, bak besar, bak kecil, timbangan digital, sarung 

tangan, alat penggiling pakan, alat dokumentasi dan alat tulis. Adapun bahan yang 

digunakan adalah lobster pasir juvenil dengan berat tubuh antara 10-30 g, kapur 

tohor (CaO), pakan komersial Fengli Platinum 0 dengan kadar protein kasar 40%. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian menggunakan dua perlakuan pemberian pakan berbeda 

sebagai berikut: 

             Perlakuan 1:  Pakan buatan; 

             Perlakuan 2:  Pakan buatan ditambah kapur tohor 10 g/kg pakan.  
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3.4 Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah Pemeliharaan 

 

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah petak ke-

ramba jaring apung berdimensi 3 x 3 x 3 m3 berjumlah dua buah sebagai 

wadah pemeliharaan lobster pasir. Selama masa pemeliharaan diberikan 

pipa paralon berukuran 3/4 inci yang telah dipotong berukuran 20-30 cm 

sebagai tempat berlindung lobster. Kemudian diberikan anco sebagai tem-

pat kontrol pemberian pakan. Pada bagian atas jaring ditutupi paranet yang 

berfungsi untuk melindungi dari paparan sinar matahari langsung masuk 

ke dalam jaring. 

 

2. Persiapan Hewan Uji dan Asal Pakan  

 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, lobster pasir juvenil 

berukuran 10-30 g sebanyak 160 ekor, sehingga jumlah tiap keramba seba-

nyak 80 ekor lobster. Pakan buatan yang digunakan berupa pakan udang 

komersial dengan merek Fengli Platinum 0 yang kemudian dicetak kem-

bali menggunakan mesin penggiling pakan.  

 

3. Pencampuran Pakan dengan Kapur Tohor 

 

Pencampuran kapur tohor sebagai sumber kalsium ke dalam pakan buatan 

dilakukan dengan cara mencampurkan 10g kapur tohor dengan 1 kg pakan 

buatan. Kemudian dihomogenkan dengan cara diaduk sampai merata. 

Langkah selanjutnya yaitu pakan dicetak menggunakan mesin penggiling 

yang kemudian pakan dikeringkan. 
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4. Pemberian Pakan dan Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan lobster pasir dilakukan dengan pemberian pakan secara rutin 

dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB dengan feeding rate 10%. 

Kemudian setiap hari dilakukan pengecekan keadaan kolam. Pengambilan 

contoh lobster pasir dilakukan setiap 15 hari pengambilan contoh dilaku-

kan dengan cara menimbang semua lobster pasir di setiap perlakuan meng-

gunakan timbangan digital (ketelitian 1g), lalu dicatat dalam buku log pe-

nelitian.  

 

3.5 Parameter Penelitian 

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran baik panjang maupun berat 

(Fitriani et al., 2011). Haq et al. (2013) berpendapat bahwa pertumbuhan 

merupakan metode biologis yang dapat digunakan untuk menentukan kua-

litas pakan buatan.  Pertumbuhan berat tubuh mutlak dihitung berdasarkan 

persamaan sebagai berikut: 

 

W = Wt - Wo 

 

Keterangan : 

W  : Pertumbuhan berat (g) 

Wt  : Berat tubuh lobster pasir pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo  : Berat tubuh lobster pasir pada waktu awal pemeliharaan (g) 

 

2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

 

Menurut (Istiyanto, 2007) laju pertumbuhan harian adalah persentase dari 

selisih berat akhir dan berat awal yang dibagi dengan lamanya waktu 
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pemeliharaan. Perhitungan laju pertumbuhan harian dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑺𝑮𝑹 =
𝑳𝒏𝑾𝒕 − 𝑳𝒏𝑾𝒐

𝑻
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

SGR  : Laju pertumbuhan harian (% hari) 

Wt : Berat tubuh lobster pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo  : Berat tubuh lobster pada waktu awal pemeliharaan (g) 

T  : Waktu penelitian (hari) 

 

3. Tingkat Kelangsungan Hidup 

  

Tingkat kelangsungan (survival rate) hidup merupakan persentase akhir 

jumlah lobster yang bertahan hidup sebagai indikator baiknya performa 

pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut (Solanki et al., 2012): 

𝑺𝑹 =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

Nt : Jumlah lobster hidup pada akhir pemeliharaan 

No : Jumlah lobster hidup pada awal pemeliharaan 

 

4. Rasio Konversi Pakan 

 

Rasio konversi pakan (feed convertion ratio-FCR) merupakan perbanding-

an jumlah pakan yang diberikan dengan bobot tubuh yang dihasilkan sela-

ma budi daya. Persamaan FCR sebagai berikut: 

 

FCR = 
𝑭

(𝑾𝒕+𝑫)−𝑾𝒐
 

Keterangan : 

FCR : Rasio konversi pakan (Feed Convertion Ratio)  

F : Jumlah total pakan yang diberikan (g)  
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Wt  : Berat tubuh lobster pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo  : Berat tubuh lobster pada waktu awal pemeliharaan (g) 

D : Berat tubuh yang mati selama penelitian (g) 

 

5. Jumlah Individu Berganti Kulit 

 

Pencatatan jumlah individu berganti kulit dilakukan setiap minggu selama 

pemeliharaan. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui efek pemberian 

kapur tohor pada pakan buatan berpengaruh atau tidak secara langsung 

pada jumlah pergantian kulit lobster pasir. 

 

6. Perilaku Lobster selama Pemeliharaan 

 

Perubahan perilaku lobster pasir muda selama pembesaran diamati setiap 

hari untuk memperoleh informasi yang cukup dan benar tentang tingkah 

laku lobster pasir yang sampai sekarang belum banyak dipahami. Peru-

bahan perilaku yang diamati diantaranya respon terhadap pemberian pa-

kan, interaksi antar sesama individu, kemungkinan pemangsaan, pergerak-

an lobster pasir, responnya terhadap cahaya, respon terhadap manusia dan 

perilaku lain yang dapat diamati untuk mendukung proses pemeliharaan 

yang benar. 

 

3.6. Analisis Data 

 

Data hasil pengukuran kuantitatif berupa pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, jumlah individu ber-

ganti kulit dan perilaku lobster selama pemeliharaan ditabulasi menggunakan Mi-

crosoft word dan Excel 2020. Perbandingan dilakukan antara hasil tabulasi dan 

referensi agar diperoleh hasil yang komprehensif tentang pembesaran lobster pasir 

selama pemeliharaan. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Penambahan kapur tohor sebagai dengan dosis 10g/kg pakan efektif dalam pe-

ningkatan performa pertumbuhan bobot mutlak , laju pertumbuhan spesifik ting-

kat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan jumlah individu berganti kulit 

se-lama pembesaran lobster pasir yang dipelihara dalam keramba jaring apung. 

 

5.2 Saran 

 

Penambahan kapur tohor dalam pakan buatan dengan dosis 10 g/kg pakan mampu 

meningkatkan pertumbuhan selama pembesaran lobster yang dipelihara dalam ke-

ramba jaring apung sehingga dapat diaplikasikan oleh para petani lobster untuk 

mempercepat waktu budi daya lobster. 
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